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Pengaruh Waktu Aplikasi dan Konsentrasi Stimulan
Etepon terhadap Produksi Lateks Pada Tanaman Karet
(Hevea brasiliensis Muell Arg)

The Effect Of Application Time and Concentration Etepon Stimulant on
Latex Production in Rubber Plants (Hevea brasiliensis Muell Arg).

Abdul Az
'Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Pekalongan
*Korespondensi Penulis: azizwarjo150996@gmail.com

ABSTRAK

Karet merupakan sa@ satu komoditas perkebunan yang menempati posisi penting sebagai sumber devisa nonmigas di
Indonesia. mingga paya peningkatan produktivitas usahatani karet terus dilakukan khususnya di bidang teknologi
budidayanya™Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu aplikasi dan konsentrasi stimulan etepon terhadap produksi
lateks pada tanaman karet, telah dilaksanakan di PT rkebunan Nusantara IX, Afdeling Kertosari, Kebun Siluwok, Desa
Sawangan Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang."Rancangan percobaan yang digunakan adalah Split Plot. Faktor
pertama meliputi waktu aplikasi stimulan etepon yaitu pada pagi hﬁ siang hari, dan malam hari, faktor kedua macam
konsentrasi stimulan meliputi konsentrasi 0%, 2,5%, 5%, dan 7,5%fasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan waktu
aplikasi stimulan etepon berbeda sangat nyata terhadap variabel kadar karet kering, kadar air dan elastisitas, hasil terbaik
didapat pada waktu aplikasi pagi hari. Perlakuan macam konsentrasi stimulan etepon berbeda sangat nyata terhadap semua
variabel kecuali kadar air, hasil maksimal diperoleh pada konsentrasi 7,5%. Interaksi waktu aplikasi dan konsentrasi stimulan
etepon berbeda sangat nyata terhadap variabel kadar karet kering, kadar air, kadar sukrosa dan elastisitas, interaksi terbaik
dicapai pada kombinasi waktu aplikasi stimulan saat siang hari dengan konsentrasi 0%.

Kata kunci : Stimulan, Waktu aplikasi, Konsentrasi, Karet

BSTRACT

ubber is one of the plantation commodities that occupies an important position a source of non-oil and gas foreign
exchange in Indonesia. So that efforts to increase the productivity of rubber farmingonﬁnue to be carried out, especially in
the field of cultivation technology. The research which aims to determine the application time and concentration of the
stimulant etepon on latex production in rubber plants has been carried out at Perkebunan Nusantara IX, Afdeling
Kertosari, Siluwok Gardens, Sawangan Village, Gringsing District, Batang Regency™T he experimental design used is a Split
Plot. The first factor includes the time of application of the stimulant etepon, namely in th orning, afternoon, and evening,
the second factor is the concentration of the stimulant drug including concentrations of 0% 2.5%, 5%, and 7.5%. The results
showed that the treatment time of application of the etepon stimulant was very significantly different on the variables of dry
rubber content, moisture content and elasticity, the best results were obtained during the morning application. Treatment of
various concentrations of stimulant etepon significantly different on all variables except water content, maximum results were
obtained at a concentration of 7.5%. The interaction of time application and the concentration of the stimulant etepon was
significantly different on the variables of dry rubber content, moisture content, sucrose content and elasticity, the best
interaction was achieved in the combination of stimulant application time during the day with 0% concentration.

Keywords: Stimulants, Time of application, Concentration, Rubber

QENDAHULUAN dilakukan, terutama di idang teknoligi

Tanaman Karet (Havea brasiliensis budidayanya (Aulia, 2010). "Tanaman karet
Muell. Arg.) merupakan salah satu mulai dikenal di Indonesia sejak penjajahan
komoditas perkebunan yang menduduki Belanda. Pertamakali ditanam di kebun raya
posisi cukup penting sebagai sumber%evisa Bogor kemudian dikembangkan menjadi
non migas Indonesia. Sehingga “Upaya tanaman perkebunan dan tersebar di beberapa
peningkatan usaha tani karet terus daerah di Indonesia (Nazarudin dan Paimin,
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1992). Karet banyak digunakan di industri-
industri sebaga@ekat atau tahanan alat-alat
penghubung dan penahan getaran misalnya
shockabsorbers, lapisan pada pintu, kaca
pintu, kaca mobil dan pada alat-alat lain.
Menurut Siregar dan Suhendry, (2013)
analisis kimia menunjukan bahwa karet
merupakan material polimer dengan sifat
fleksibilitas dan ekstensibilitas yang khas,
seperti dengan menerapkan gaya, molekul
karet mengikuti arah gaya, dan melepas
dari pengembangnya. Kemudian secara
sepontan kembali ke bentuk normalnya
dengan pola acak, disamping itu dinyatakan
bahwa karet memiliki kelebihan fisik,
lingkungan, dan kimia dibanding produk
sejenis, namun juga memiliki keterbatasan
Kimia dan lingkungan.

donesia mempunyai potensi untuk
menjadi produsen utama Kkaret dunia,
walaupun saat ini masih menjadi nomor
dua. Apabila permasalahan utama yang
dihadapi perkebunan karet dapat diatasi
dan dikembangkan serta dikelola secara
baik, indonesia masih memiliki lahan
potensial yang cukup luas untuk
dikembangkan khususnya untuk tanaman
karet (Danmanik, 2012).

Rukmana, (2018) mengungkapkan
bahwa kendala utama pembudidayaan
karet di Indonesia adalah rendahnya
produktifitas serta bahan baku yang
dihasilkan umumnya bermutu rendah,
menurut  Galingging, et al., (2017)

@roduktivitas dan mutu karet yang rendah

isebabkan oleh teknik budidaya dan
sistem eksploitasi yang dianggap masih
kurang baik. Salah satunya penyebabnya
adalah  Kering alur sadap (KAS),
Nugrahani, et al, (2016) menyebut KAS
disebabkan oleh™rekuensi atau intensitas
sadap yang terlalu tinggi (overtaping) yang
beglangsung dalam jangka waku lama, hal
in‘menyebabkan lateks yang dipanen tidak
dapat diimbangi oleh kemampuan tanaman
untuk meregenerasi lateks. Sinamo, et al.,
(2015) menyebutkan salah satu upaya
peningkatan produksi karet adalah dengan
penggunaan stimulan berbahan aktif

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:10031159/print?locale=en

ABDUL AZIZ.docx - ABDUL AZIZ

9

étepon, tujuanya untuk meningkatkan

roduksi lateks tanaman dan
memperpanjang masa pengaliran lateks
karet. Stimulasi lateks umumnya

dilaksanakan pada tanaman karet yang telah
dewasa dengan tujuan untuk mendapatkan
kenaikan hasil lateks sehingga diperoleh
tambahan keuntungan bagi perkebunan
karet. Diungkapkan Rokhmah, (2017) agar
pengaplikasian stimulan memberikan hasil
yang optimal diperlukan perhatian terkait
beberapa hal diantaranya waktu aplikasi dan
konsentrasi yang tepat, selain itu tanaman
yang akan distimulansi harus dalam keadaan
sehat serta sedang tidak menggugurkan
daunya.

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui waktu aplikasi
stimulant etephon yang tepat pada
peningkatan produksi lateks tanaman karet,
mengetahui konsentrasi stimulan etephon
optimal pada peningkatan produksi lateks
tanaman Kkaret, serta untuk mengetahui
interaksi antara pemberian stimulan dan
waktu aplikasi terhadap peningkatan
produksi lateks tanaman karet.

QAHAN DAN METODE
Percobaan telah dilaksanakan di PT

Perkebunan Nusantara |X Kebun Siluwok
Afdeling Kertosari, Desa Sawangan
Kecamatan Gringsing, Kabupaten Batang
pada bulan April-mei 2021, ketinggian tempat
pada kisaran 10 meter diatas permukaan
laut.
%ancangan yang digunakan dalam
percobaan ini adalah Petak Terbagi (Split
Plot Design), dengan percobaan terdiri atas
dua faktor, faktor pertama adalah waktu
aplikasi stimulant sebagai main plot dan
faktor kedua adalah konsentrasi stimulan
sebagai sub plot. Faktor pertama adalah
waktu aplikasi stimulan yang terdiri atas
pagi hari (T1), siang hari (T2), dan malam
hari (Ts). Faktor kedua adalah konsentrasi
stimulan yang terdiri atas konsentrasi 0%
(Co), konsentrasi 2,5% (C1), konsentrasi 5%
(C2) dan konsentrasi 7,5% (Cs3). Masing-
masing perlakuan@iulang sebanyak 3 kali
dengan 12 kombinasi perlakuan sehingga
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sehingga semuanya ada 36 unit percobaan.

Data "dianalisis dengan uji F. Jika antara
faktor yang dicoba terdapat perbedaan
nyata, maka analisis dilanjutkan dengan uji
beda nyata terkecil (BNT). Uji selanjutnya
dilakukan uji kontras orthogonal. Variabel
yang diamati meliputi: berat basah lateks,
laju aliran lateks laju aliran lateks, volume
lateks, berat basah total, berat lump, kadar
karet kering, kadar air, kadar sukrosa dan
elastisitas.

QASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Waktu aplikasi stimulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan waktu aplikasi stimulan berbeda
sangat nyata terhadap tiga variabel yang
diamati, yaitu variabel kadar karet kering,
kadar air dan elastisitas. Waktu aplikasi
stimulan yang terbaik adalah saat pagi hari
(T4) atau Kkurun waktu 2 hari pasca
dilakukanya penyadapan terakhir sebelum
pengolesan bahan stimulan.Hal ini diperkuat
oleh hasil penelitian Sinamo, et al., (2015).

ABDUL AZIZ.docx - ABDUL AZIZ
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bahwa pengaplikasian stimulan pada pagi
hari terbukti meningkatkan produksi lateks.
Stimulan yang diaplikasikan pada pagi hari
mengakibatkan bahan stimulan yang
dioleskan pada bidang sadap dapat terserap
secara optimal kedalam pembuluh lateks.
Pengaplikasian stimulan pada pagi hari
mampu mengoptimalkan penyerapan bahan
stimulan dengan jangka waktu yang relatif
lama, ini berkaitan dengan absorbsi gas
etilen yang mampu terserap kedalam
pembuluh lateks yang nantinya akan
merangsang peningkatan produksi lateks
(Galingging, et al., 2017)

Hasil penelitian juga menunjukan
bahwa perlakuan waktu aplikasi stimulan
pada siang (T2) dan malam hari (T3) secara
nyata mempengaruhi kualitas maupun
kuantitas lateks yang dihasilkan.
Pengaplikasian stimulan pada siang hari
penyerapanya sangat dipengaruhi oleh
transpirasi tanaman, menurut Wiraatmaja,
(2017) suhu maksimalnya adalah 30°C dan
apabila suhunya mendekati suhu

qabel 1. Angka rata-rata dan analisis statistik data pengaruh waktu aplikasi dan konsentrasi
stimulan etepon terhadap produksi lateks tanaman karet.

Berat

Berat

Laju aliran Volume Berat
basah basah
lateks lateks lump
lateks total
(gram) (ml/menit) (ml) (gram) (gram)
Konsentrasi Stimulan (C)
C0O=0% 507 ,44a 23,56a 352,78a 537,00a 29,56a
C1=25% 617,78b 36,00b 543.11b 676,89b 59,11b
C2=5% 966,11c 54,00d 811,11d 1068,22c 102,11c
C3=75% 1004,89d 52,11c 781,22¢c 1111,89b 107,00d
Waktu Aplikasi Stimulan (T)
T1 = Pagi 794,00 42.50 637,58 868,42 74,42
T2 = Siang 782,33 42,25 636,25 858,50 76,17
qu = Malam 745,83 39,50 592,33 818,58 72,75
eterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji

BNT taraf 5%,

maksimumnya akan mempengaruhi atau
mengacau arus transpirasi dan absorbsi
tanaman. Stimulan berbahan aktif etefon
yang diaplikasikan pada bidang sadap
nantinya akan terhidrolisis menjadi gas
etilen, asam hidriklorit dan asam fosfat yang
efektiftas penyerapanya minimal 5-6 jam
setelah aplikasi, nantinya akan memacu

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:10031159/print?locale=en

peningkatan produksi lateks pada tanaman
karet sehingga menciptakan produktivitas
yang tinggi (Herlinawati dan Kuswanhadi,
2012). Pengaplikasian stimulan pada malam
hari memberikan rata-rata hasil yang paling
sedikit dari segi kualitas maupun kuantitas
dibandingkan pengaplikasian pada pagi
atau siang hari, pengaplikasian pada siang
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hari menyebabkan penyerapan stimulan
yang relatif lebih singkat sehingga bahan
stimulan yang diaplikasikan pada tanaman
karet belum terserap secara optimal
kedalam pembuluh lateks yang nantinya
akan menjadi faktor pendorong peningkatan
produksi.

Qabel 2. Angka rata-rata dan analisis statistik data pengaruh waktu aplikasi dan
Konsentrasi stimulan etepon terhadap produksi lateks tanaman karet.

Kadar karet . Kadar .
Perlakuan kering Kadar air sukrosa Elastisitas

(%) (%) (%) (N/m?)
Konsentrasi Stimulan (C)
C0=0% 27,90b 27,66d 14,89d 218,11b
C1=25% 28,08c 27,26b 12,67b 169,33a
C2=5% 28.63d 27,33c 13,01¢c 228,33d
C3=75% 24.40a 26,18a 11,69a 227,56¢
Waktu Aplikasi Stimulan (T)
T1 = Pagi 26,00a 25,72a 13,02 215,17¢
T2 = Siang 28.,44c 27,83c 13,13 210,25b
T3 = Malam 27,32b 27,78b 13,04 207,08a

eterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak berbeda nyata
Menurut Uji BNT taraf 5%,.

Pengaruhgfonsentrasi stimulan . produksi dari segi kualitas maupun kuantitas
Hasil "Hasil ~penelitian menunjukan lateks, terdapat beberapa faktor yang

bahwa perlakuan macam konsentrasi berpengaruh seperti y diungkapkan
stimulan berbeda sangat nyata terhadap Sayurandi, et al., (2016ﬁeliputi panjang
semua variabel yang diamati, yaitu variabel alur sadap, kecepatan aliran lateks, indeks
berat basah lateks, laju aliran lateks, volume penyumbatan dan kadar karet kering.

lateks, berat basah total, berat lump, kadar umala sari, et al., (2019) menyebutkan
karet kering, kadar air, kadar sukrosa dan éahwa peningkatan produksi lateks

elastisitas. Hasil optimum diperoleh pada berbanding lurus dengan jumlah stimulan

konsentrasi 7,5% (Cz), sependapat dengan
hasil penelitian Karyudi dan Siagian, (2003)
bahwa perlakuan konsentrasi stimulan 7,5%
memberikan hasil yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan konsentrasi 5% (C-2).
Sementara hasil terendah terdapat pada
perlakuan konsentrasi 0% (Co) (kontrol), lalu

éonsentrasi 2,5% (C1) hal ini menunjukan

ahwa peningkatan konsentrasi dari kontrol
ke perlakuan konentrasi 2,5% memberikan
pengaruh lebih besar terhadap kuwalitas
maupun kuwantitas produksi lateks yang
dihasilkan (Atminingsih, et al., 2016). Setiap
takaran konsentrasi mempunyai kemampuan
tersendiri dalam mempengaruhi peningkatan

https://fpptijateng.turnitin.com/viewer/submissions/oid:27488:10031159/print?locale=en

etepon yang diberikan, hal ini terjadi karena
penggunaan stimulan mampu
memperpanjang waktu pengaliran lateks
melalui mekanisme fisiologis sel dengan
mempertahankan tekanan turgor tetap tinggi
sehingga produksi lateks yang diperoleh
akan lebih tinggi dibanding dengan tanaman
karet yang tidak diberi stimulan. Kumala
sari, et al., (2019) mengemukakan bahwa
eienaikan tekanan turgor menyebabkan

andungan air dalam jaringan keluar
sehingga dapat menyebabkan kadar karet
kering menjadi rendah, hal ini sependapat
dengan hasil penelitian Wulandari, et al.,
(2015) bahwa kenaikan tekanan turgor
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maka yang disebabkan oleh penggunaan
stimulan etefon pada tanaman karet
menyebabkan pembuluh lateks menyerap
air dengan jumlah yang lebih banyak dari
sel-sel yang ada di sekitarnya, hal ini
mempengaruhi jarak antar molekul karet
menjadi semakin jauh sebab dominasi
cairan dibandingkan padatan karet menjadi
lebih besar. Jumlah poliisoprena yang
merupakan hasil sintesis dari sukrosa,
bahan utama pembentuk padatan karet
menjadi lebih sedikit dikarenakan influks
kenaikan tekanan turgor diiringi derasnya
aliran lateks. Sukrosa merupakan salah satu
variabel penting dalam indikator kuwalitas
lateks, kaitanya sebagai bahan utama
dalam sintesis maupun regenerasi lateks
yang hantinya akan diubah menjadi partikel
karet (Purwaningrum, et al., 2016),
kandungan terbesar didalam lateks segar
adalah air yang jumlahnya lebih dari 50%
dibandingkan  jumlah  padatan karet,
sedangkan pada karet kering hanya
terdapat sekitar 1% kandungan air
didalamnya (Rahardiansyah, et al., 2014).

Pengaruh interaksi antara waktu
aplikasi dan konsentrasi stimulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat interaksi antara waktu aplikasi dan
konsentrasi stimulan, kombinasi terbaik
adalah waktu aplikasi pada siang hari
dengan konsentrasi 0% atau (kontrol) (T2Co)
interaksi terjadi pada variabel kadar karet
kering, kadar air, kadar sukrosa serta
elastisitas, hal ini disebabkan karena
terdapat keterkaitan antara waktu aplikasi
dan konsentrasi stimulan yang
diaplikasikan. Pemberian stimulan etepon
(C2HeClO3P) akan menghasilkan hormon
berupa gas etilen (C:H4), gas tersebut
bereaksi untuk menginduksi aktifitas enzim
glutamin sintase yang berguna
meregenerasi komponen subseluler dan
struktur sel agar lateks tetap mengalir, serta
menyebabkan penurunan kadar karet
kering, kadar air dan kadag,sukrosa, hal ini
disebabkan meningkatnyZQnﬂuks air dalam
sistem pembuluh lateks. Stimulan sangat
berhubungan dengan keseimbangan
karakter fisiologi yang sangat kompleks
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dalam pembentukan patrikel karet , aplikasi
stimulan merangsang terjadinya penurunan
kualitas cairan lateks_lerutama kadar karet
karet kering yang énenyebabkan aliran
lateks lebih lancar sehingga menyebabkan
indeks penyumbatan menjadi lebih rendah.
Sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan Atminingsih, et al., (2016) bahwa
konsentrasi stimulan 0% atau kontrol
terbukti tidak menyebabkan penurunan
kadar karet kering jika dibandingkan
konsentrasi 2,5% ataupun 5%. Terjadi
penurunan kadar karet kering sebesar 11%
pada konsentrasi stimulan 2,5% dan 13%
pada konsentrasi stimulan 5%, penurunan
kadar sukrosa juga menurunkan indeks
penyumbatan (IP). Hasil berbeda
disampaikan Sinamo, et al., (2015) dalam
penelitianya bahwa konsentrasi stimulan
2,5% vyang diaplikasikan pada pagi hari
terbukti meningkatkan produksi lateks
teruta volume lateks, hal ini disebabkan
karenﬁahan aktif etepon yang terkandung
dalam larutan stimulan mengeluarkan gas
etilen yang jika diaplikasikan akan meresap
kedalam pembuluh lateks. Gas tersebut
menyerap air dari sel-sel yang ada di
sekitarnya di dalam pembuluh lateks,
penyerapan air ini menyebabkan tekanan
turgor naik dan diiringi derasnya aliran
lateks. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi  produksi lateks saat
pengaplikasian stimulan ialah cuaca, ketika
pengaplikasian stimulan dalam keadaan
hujan akan berpengaruh pada kurang
optimalnya penyerapan bahan stimulan
pada pembuluh lateks.

umarmadiji, (1999) juga
menyatakan bahwa perlakuan  stimulan
pada kondisi tertentu dapat mengaktivasi
regenerasi lateks antara dua sadapan dan
diantaranya kemungkinan dipengaruhi oleh
faktor fisiologi lateks seperti “kadar karet
kering (K3), indeks penyumbatan (IP),
keasaman (pH) , kadar sukrosa, kadar
fosfat anorganik (Pi) dan kadar thiol.
Sedangkan waktu aplikasi sendiri erat
kaitanya dengan pengoptimalan serapan
bahan stimulan kedalam pembuluh lateks,
yang nantinya juga berpengaruh pada
peningkatan kuantum lateks itu sendiri.
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Tabel 3. Angka Rata-Rata Interaksi Antara Pengaruh Waktu Aplikasi Dan Konsentrasi Stimulan
Etephon terhadap Kadar karet kering, Kadar air, Kadar sukrosa dan Elastisitas.

Kadar karet . Kadar -
Perlakuan kering Kadar air sukrosa Elastisitas
(%) (%) (%) (N/m?)
T1CO 26,31bcd 27,80cd 15,77c 263,33f
T1C1 26,53cd 25,57ab 12,47ab 156,33a
T1C2 29,49f 24.90a 12,90b 203,33de
T1C3 21,66a 24,60a 10,93a 237,67f
T2CO 30,399 28,4de 16,57c 191,33b
T2C1 28,98f 28,07cd 12,63ab 196,67bc
T2C2 28,73f 29,50e 11,10ab 244 ,33¢
T2C3 25,66b 25,33a 12,23ab 208,67e
T3CO 27,01de 26,77bc 12,33ab 199,67cd
T3C1 28,72f 28,13d 12,90b 155,00a
T3C2 27,67e 27,60cd 15,03c 237,33f
T3C3 25,88bc 28,60de 11,90ab 236,33h
Qeterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji
BNT taraf 5%
SIMPULAN DAFTAR PUSTAKA

@erdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diambil simpulan
sebagai berikut :

1. Perlakuan waktu aplikasi stimulan berbeda
sangat nyata terhadap variabel kadar
karet kering, kadar air dan elastisitas.
Waktu aplikasi pada pagi hari (T1)
memberikan hasil terbaik untuk
meningkatkan  produksi lateks pada
tanaman karet.

2. Perlakuan macam konsentrasi etepon
berbeda sangat nyata terhadap semua
variabel yang diamat, konsentrasi 7,5%
(C3) memberikan hasil maksimal.

3. Terdapat interaksi berbeda sangat nyata
kombinasi perlakuan waktu aplikasi dan
konsentrasi etepon pada variabel kadar
karet kering, kadar air, kadar sukrosa dan
elastisitas lateks yang dihasilkan. Interaksi
terbaik di capai pada waktu aplikasi siang
hari (T2) dengan konsentrasi 0% (kontrol)
(Co).
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